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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam proses pembelajaran, termasuk pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama. Literasi digital menjadi kemampuan penting 

yang harus dimiliki siswa agar mampu memanfaatkan teknologi secara bijak, kritis, dan produktif dalam 

kegiatan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi literasi digital dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap guru dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis digital. Analisis data 

dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi literasi digital telah diterapkan melalui penggunaan video pembelajaran, 

internet, aplikasi presentasi, dan platform pembelajaran daring. Penggunaan media digital mampu 

meningkatkan keaktifan, motivasi belajar, dan kemampuan siswa dalam mencari serta mengelola informasi 

secara mandiri. Selain itu, pembelajaran berbasis digital membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif dan menarik. Namun, implementasi literasi digital masih menghadapi beberapa kendala, seperti 

keterbatasan fasilitas teknologi, koneksi internet yang kurang stabil, serta kemampuan digital guru dan 

siswa yang belum merata. Dengan demikian, diperlukan peningkatan kompetensi digital guru dan 

optimalisasi fasilitas sekolah agar implementasi literasi digital dapat berjalan lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Literasi digital, Bahasa Indonesia, Sekolah Menengah Pertama, Teknologi digital. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era digital telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama. 

Penggunaan teknologi digital memberikan peluang bagi guru dan siswa untuk memperoleh informasi secara 

lebih luas, cepat, dan interaktif. Transformasi tersebut mendorong lembaga pendidikan untuk mampu 

menyesuaikan sistem pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik di abad ke-21 yang erat kaitannya 

dengan pemanfaatan teknologi (Siregar et al., 2023). 

Literasi digital menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki siswa dalam 

menghadapi perkembangan zaman. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan 

informasi secara bijak dan bertanggung jawab. Kemampuan tersebut sangat diperlukan agar siswa mampu 

menyaring berbagai informasi yang diperoleh melalui media digital dan terhindar dari penyebaran 

informasi yang tidak valid (Fatimah & Hidayati, 2023). 

Dalam konteks pendidikan, implementasi literasi digital dapat dilakukan melalui pemanfaatan 

media dan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Guru memiliki peran penting dalam mengarahkan 

penggunaan teknologi agar tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga media pembelajaran yang 

efektif. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia perlu dikembangkan melalui pendekatan yang 

mampu mengintegrasikan keterampilan berbahasa dengan pemanfaatan teknologi digital secara edukatif 

(Sari & Wirawati, 2022). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat sekolah menengah pertama bertujuan meningkatkan 

kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

penggunaan media digital dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang inovatif. Kehadiran video 
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pembelajaran, aplikasi pendidikan, platform belajar daring, serta sumber belajar digital mampu membantu 

siswa memahami materi secara lebih menarik dan variatif (Diana et al., 2023). 

Implementasi literasi digital juga relevan dengan penerapan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran kreatif, mandiri, dan berbasis teknologi. Kurikulum ini memberikan kesempatan 

bagi guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

perkembangan teknologi modern. Dengan demikian, pemanfaatan literasi digital dapat membantu siswa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikatif 

(Siregar et al., 2023). 

Meskipun penggunaan teknologi dalam pendidikan semakin berkembang, penerapan literasi 

digital di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan. Tidak semua guru memiliki kemampuan yang 

memadai dalam mengoperasikan media digital sebagai sarana pembelajaran. Selain itu, keterbatasan 

fasilitas sekolah dan akses internet juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

digital, terutama di beberapa daerah yang belum memiliki sarana teknologi yang optimal (Manalu et al., 

2022). 

Di sisi lain, penggunaan teknologi digital oleh siswa sering kali lebih dominan untuk aktivitas 

hiburan dibandingkan kepentingan pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam memanfaatkan teknologi secara produktif masih perlu ditingkatkan. Rendahnya kemampuan 

menyaring informasi dan tingginya penyebaran hoaks di media sosial menjadi salah satu indikator bahwa 

literasi digital di kalangan pelajar masih memerlukan perhatian serius (Fatimah & Hidayati, 2023). 

Guru Bahasa Indonesia memiliki tanggung jawab untuk membimbing siswa agar mampu 

menggunakan teknologi secara cerdas dan bertanggung jawab. Pembelajaran berbasis literasi digital dapat 

dilakukan melalui kegiatan mencari informasi dari sumber terpercaya, membuat karya tulis digital, 

menyusun presentasi interaktif, hingga memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi edukatif. 

Aktivitas tersebut dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berbahasa sekaligus kemampuan 

berpikir kritis (Malau et al., 2022). 

Selain meningkatkan keterampilan akademik, implementasi literasi digital juga berkontribusi 

terhadap pembentukan karakter siswa. Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran dapat menanamkan 

nilai tanggung jawab, etika berkomunikasi, serta kesadaran akan pentingnya menjaga keamanan data 

pribadi di ruang digital. Dengan demikian, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 

teknologi, tetapi juga pembentukan sikap bijak dalam menggunakan media digital (Fatimah & Hidayati, 

2023). 

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Penggunaan media yang menarik dan interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan sehingga siswa lebih aktif mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, penyajian materi 

melalui gambar, audio, video, dan animasi membuat siswa lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru (Sari & Wirawati, 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi literasi digital dapat 

meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan memahami informasi pada peserta didik. Penelitian 

mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital membantu guru dan siswa dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif 

dan fleksibel. Namun, implementasi literasi digital pada jenjang sekolah menengah pertama masih 

memerlukan kajian lebih mendalam terkait proses penerapan dan hambatan yang dihadapi di lapangan 

(Fatimah & Hidayati, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui implementasi 

literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bentuk penerapan literasi digital, peran guru dalam 

proses pembelajaran, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan literasi digital di lingkungan 

sekolah sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan pembelajaran di masa mendatang. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam proses 

implementasi literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama. Melalui 

metode ini, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran, peran guru, 

penggunaan media digital, serta kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut 

Sugiyono (2022), penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah dengan 

peneliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah menengah pertama yang telah menerapkan 

pembelajaran berbasis digital dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Subjek penelitian terdiri atas guru 

Bahasa Indonesia dan siswa yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran berbasis literasi digital. 
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Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan dan 

pemahaman informan terhadap implementasi literasi digital di sekolah (Moleong, 2021). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengetahui secara langsung proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis literasi digital di dalam kelas. Wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa siswa 

untuk memperoleh informasi mengenai bentuk penerapan literasi digital, manfaat penggunaan media 

digital, serta hambatan yang dihadapi selama proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran, perangkat ajar, media pembelajaran digital, 

dan dokumen pendukung lainnya (Sugiyono, 2022). 

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan 

menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 

uraian deskriptif agar mudah dipahami. Tahap terakhir dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik sehingga data yang diperoleh lebih valid dan 

dapat dipercaya (Miles et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi literasi digital dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah menengah pertama telah diterapkan melalui pemanfaatan berbagai media dan 

teknologi digital, seperti video pembelajaran, internet, aplikasi presentasi, dan platform pembelajaran 

daring. Penggunaan media digital tersebut membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih 

interaktif dan menarik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan literasi digital memberikan dampak positif 

terhadap proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Selain itu, siswa juga mulai terbiasa memanfaatkan teknologi untuk mencari informasi, 

menyusun tugas, dan mengakses sumber belajar tambahan secara mandiri. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi literasi digital didukung oleh tersedianya 

beberapa fasilitas sekolah, seperti jaringan internet dan perangkat proyektor. Namun, pelaksanaan 

pembelajaran berbasis digital masih menghadapi beberapa kendala, di antaranya keterbatasan perangkat 

teknologi, koneksi internet yang kurang stabil, serta kemampuan digital siswa dan guru yang belum merata. 

Secara umum, implementasi literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mampu mendukung 

peningkatan keaktifan dan motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, diperlukan peningkatan kompetensi 

digital guru serta optimalisasi fasilitas pembelajaran agar penerapan literasi digital dapat berjalan lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Implementasi literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital telah menjadi bagian penting dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, guru memanfaatkan berbagai media digital seperti video 

pembelajaran, internet, aplikasi presentasi, dan platform pembelajaran daring untuk mendukung 

penyampaian materi. Penggunaan media digital tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif sehingga siswa menjadi lebih aktif dan antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa literasi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan membaca kritis 

dan menulis kreatif siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

penggunaan teknologi digital membantu siswa memperoleh akses informasi yang lebih luas sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan inovatif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi ketika guru 

menggunakan media digital dalam pembelajaran. Penyajian materi melalui video, gambar, audio, dan 

sumber belajar daring membantu siswa memahami isi pembelajaran secara lebih konkret dan menarik. 

Penggunaan media digital tidak hanya mempermudah guru dalam menjelaskan materi, tetapi juga 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memahami informasi dari 

berbagai sumber digital. 

Temuan tersebut didukung oleh penelitian Kardika et al. (2023) yang menjelaskan bahwa 

penggunaan media digital mampu meningkatkan kemampuan literasi multimodal siswa melalui 

pemanfaatan video pembelajaran, presentasi digital, dan sumber belajar online. Penelitian tersebut 
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menegaskan bahwa media digital memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam dan membantu 

siswa memahami materi secara lebih mendalam. 

Selain meningkatkan pemahaman siswa, implementasi literasi digital juga berdampak pada 

meningkatnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara, 

sebagian besar siswa merasa lebih tertarik mengikuti pembelajaran ketika guru menggunakan media digital 

dibandingkan metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak monoton sehingga siswa lebih aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Yuliarti et al. (2024) yang menjelaskan bahwa media 

digital memiliki pengaruh terhadap keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian tersebut menemukan bahwa penggunaan media digital mampu 

meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Implementasi literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga membantu siswa 

mengembangkan kemampuan mencari dan mengelola informasi secara mandiri. Siswa mulai terbiasa 

menggunakan internet untuk mencari referensi pembelajaran, menyusun tugas, serta mengakses berbagai 

sumber belajar tambahan. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan 

dengan penggunaan teknologi, tetapi juga kemampuan siswa dalam memahami, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi secara tepat. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Susanti et al. (2024) yang menyatakan bahwa literasi 

digital berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa memanfaatkan media digital sebagai sumber 

belajar dan sarana komunikasi edukatif. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa penggunaan teknologi 

digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia membantu siswa memperoleh informasi secara lebih cepat 

dan efektif. 

Meskipun implementasi literasi digital memberikan dampak positif, penelitian ini menemukan 

beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan fasilitas teknologi 

dan koneksi internet yang belum stabil. Beberapa siswa juga belum memiliki perangkat digital yang 

memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan 

pembelajaran digital belum dapat berjalan secara optimal pada seluruh siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fatimah dan Hidayati (2023) yang menjelaskan bahwa 

implementasi program literasi digital di sekolah masih menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan 

sarana teknologi dan rendahnya kemampuan digital peserta didik. Penelitian tersebut menegaskan bahwa 

keberhasilan literasi digital memerlukan dukungan fasilitas dan kesiapan sumber daya manusia yang 

memadai. 

Selain kendala fasilitas, penelitian ini juga menemukan bahwa kemampuan guru dalam 

memanfaatkan media digital masih berbeda-beda. Sebagian guru telah mampu menggunakan berbagai 

aplikasi pembelajaran digital, sedangkan sebagian lainnya masih menggunakan media digital sederhana 

karena keterbatasan keterampilan teknologi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompetensi digital guru 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi literasi digital di sekolah. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian Amalia dan Wirawati (2023) yang menjelaskan 

bahwa keberhasilan penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola media pembelajaran digital. Guru yang mampu 

memanfaatkan teknologi secara kreatif cenderung lebih berhasil menciptakan pembelajaran yang interaktif 

dan efektif. 

Secara keseluruhan, implementasi literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Penggunaan teknologi digital 

membantu meningkatkan keaktifan, motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan siswa 

dalam memanfaatkan informasi digital. Namun, pelaksanaan literasi digital masih memerlukan peningkatan 

fasilitas teknologi, kompetensi guru, serta pengawasan penggunaan media digital agar pembelajaran dapat 

berlangsung lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi literasi 

digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama telah diterapkan melalui 

pemanfaatan berbagai media dan teknologi digital, seperti video pembelajaran, internet, aplikasi presentasi, 

dan platform pembelajaran daring. Penggunaan media digital tersebut mampu mendukung proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan komunikatif sehingga siswa lebih aktif serta antusias 

dalam mengikuti kegiatan belajar. Selain itu, penerapan literasi digital juga membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan mencari, memahami, dan mengelola informasi secara mandiri melalui 

berbagai sumber digital. Implementasi literasi digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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Pemanfaatan teknologi digital mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih variatif dan 

efektif sehingga membantu siswa memahami materi pembelajaran secara lebih mudah. Di sisi lain, 

penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan literasi digital, seperti keterbatasan 

fasilitas teknologi, koneksi internet yang belum stabil, serta kemampuan digital guru dan siswa yang masih 

belum merata. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sekolah meningkatkan fasilitas pendukung 

pembelajaran digital, seperti akses internet dan perangkat teknologi, guna menunjang implementasi literasi 

digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, guru perlu meningkatkan kompetensi digital 

melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan teknologi agar mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih inovatif, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan pendidikan di era digital. Siswa juga diharapkan 

dapat memanfaatkan teknologi secara bijak dan produktif untuk mendukung kegiatan belajar serta 

meningkatkan kemampuan literasi digital secara optimal. 
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